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RINGKASAN 

 

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak dibidang industri batubara. Untuk mendistribusikan 

batubara tersebut ke Unit Dermaga Kertapati, Palembang batubara yang telah 

ditambang di Tanjung Enim dikirim menggunakan alat transportasi antara lain 

kereta api milik perusahaan  PT. Kereta Api Indonesia (KAI). Rangkaian batubara 

tersebut berjumlah 40 gerbong.  

Batubara yang dikirim dari Tanjung Enim menuju Unit Dermaga Kertapati 

Palembang berjarak sejauh 190 km yang ditempuh selama 9 jam  perjalanan. 

Dalam setiap gerbong memuat kurang lebih 35-40 ton batubara. Dalam 

Pendistribusian batubara jenis AL-48 tersebut ke Unit Demaga Kertapati 

Palembang dilakukan di Train Loading Station 1 (TLS). Proses pengisian setiap 

gerbong menggunakan TLS membutuhkan waktu 2-3 menit. Dalam 

pengangkutan menuju (TLS) menggunakan rangkaian belt conveyor. Proses 

pencurahan batubara ke rangakian belt conveyor dilakukan dengan menggunakan 

alat Bucket Wheel Excavator (BWE). Bucket Wheel Excavator dialih fungsikan 

sebagai alat untuk menga mbil batubara yang ada di temporary stockpile dan di 

teruskan ke rangkaian belt conveyor.   

Belt conveyor mengangkut batubara menuju Train Loading Station (TLS) dengan 

kecepatan rata-rata 3 m/s. Pengaturan jumlah dan kualitas muatan batubara yang 

akan dimuat ke dalam setiap gerbong kereta api melalui Train Loading Station 

(TLS) dengan ukuran batubara kurang lebih 200 mm. Proses pencurahan batubara 

ke setiap gerbong kereta api BBR yang akan dikirimkan ke Unit Dermaga 

Kertapati, Palembang dilakukan pada Train Loading Station 1.  

Tahapan pengolahan batubara jenis AL-48 yang telah sampai di Unit Dermaga 

Kertapati Palembang dimulai dari pembongkaran batubara dari gerbong hingga 

pendistribusikan ke kapal tongkang. Pembongkaran satu rangkaian kereta api 
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BBR membutuhkan waktu selama kurang lebih 2-3 jam. Setiap gerbong 

dibongkar dengan waktu kurang lebih 3-4 menit. Pelaksanaan pembongkaran 

batubara dari gerbong di Unit Dermaga Kertapati menggunakan Apron Feeder.  

Saat bak gerbong terbuka, batubara masuk ke dalam hopper dan kemudian jatuh 

pada Apron Feeder yang terhubung dengan belt conveyor. Batubara dibawa 

melalui belt conveyor menuju Roll Crusher dan ukuran yang bisa direduksi oleh 

alat ini maksimal feed 500 mm dan hasil reduksinya mencapai 50 mm. Setelah 

proses crushing, batubara akan mengalami 2 perlakuan yaitu penimbunan di 

Stockpile dan distribusi langsung ke kapal tongkang.  

Penimbunan di Stockpile menggunakan alat stacker dan di Kapal Tongkang 

menggunakan alat ship loader. Nilai rata-rata total moisture sampel batubara (30 

sampel) jenis AL-48 yang dianalisis di laboratorium Tanjung Enim adalah sebesar 

28,17 %. Pada saat batubara yang telah diterima dan dianalisis di laboratorium 

Unit Dermaga Kertapati,Palembang mengalami peningkatan nilai rata-rata sebesar 

28,50 %, peningkatan nilai rata-rata total moisture ini masih sesuai dengan 

rentang nilai maksimal total moisture dari mine brand AL-48  sebesar 20,00-

29,00 %.  

Nilai rata-rata ash content semua sampel batubara jenis AL-48 yang dianalisis di 

laboratorium Tanjung Enim adalah sebesar 4,54 %. Pada saat batubara yang telah 

dianalisis di laboratorium Unit Dermaga Kertapati, Palembang mengalami 

peningkatan nilai rata-rata sebesar 0,47 % dengan nilai 5,01 %. Peningkatan nilai 

rata-rata ash content ini masih berada dalam rentang nilai yang dianjurkan dalam 

mine brand  AL-48 sebesar 3,00-8,00 %. 

 

Kata kunci  :  Pendistribusian Batubara, Kadar Total Moisture dan Ash 

Content, Range batubara. 
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SUMMARY 

 

Analysis of Total Moisture And Ash Content Value Changes of Coal AL-48  

From Train Loading Station 1 Tanjung Enim To Unit Dermaga Kertapati, 

Palembang PT. Bukit Asam (Persero), Tbk.  

 

Scientific Paper in The Form Of Skipsi, August 2018. 

 

Fadil Febri Lesmana; Supervised by Ir. A. Taufik Arief, MS dan Ir. H. Abuamat 

HAK, M.Sc. IE. 

 

Analisis Perubahan Nilai Total Moisture dan Ash Content Batubara AL-48 dari 

Train Loading Station 1 Tanjung Enim ke Unit Dermaga Kertapati, Palembang di 

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. 

 

xvi + 51 pages, 19 pictures, 16 tables, 10 attachments 

 

SUMMARY 

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. is one of the state owned enterprise in coal 

mining industry. The coal is transported from Tanjung Enim to Unit Dermaga 

Kertapati, Palembang with distance 190 km by using train in cooperation with PT. 

Kereta Api Indonesia which take 9 hours. The coal train series consist of 40 

carriages. 

Coal shipped from Tanjung Enim to Kertapati Palembang Derma Unit is 190 km 

traveled for 9 hours. In each car loading approximately 35-40 tons of coal. In the 

distribution of coal type AL-48 to Demert Unit Kertapati Palembang done at Train 

Loading Station 1 (TLS). The process of filling each carriage using TLS takes 2-3 

minutes. In transport to (TLS) using belt conveyor circuit. The process of pouring 

coal into the rangakian belt conveyor is done by using the Bucket Wheel 

Excavator (BWE) tool. Bucket Wheel Excavator is converted as a tool to capture 

coal in the temporary stockpile and forwarded to the conveyor belt circuit. 
 
The loading process into the train through Train Loading Station 1 takes 2-3 

minutes to arrange the amount of the coal. Train Loading Station receives the coal 

through belt conveyor which load by Bucket Wheel Excavator (BWE) that used to 

take the coal from temporary stockpile. Belt conveyor transports the coal with an 

average speed 3 m/s. The size of the coal which loaded by Train Loading Station 

to the train is about 200 mm.  

The processing phase of the coal AL-48 start from the unloading the carriages to 

distribution of the ship. The unloading process of one train in Unit Dermaga 

Kertapati takes 2-3 hours with 3-4 minutes for each carriages by using Apron 

Feeder. As the tub of the train is open, the coal comes into the hopper and falls on 

Apron Feeder which is connected to the belt conveyor. The coal is transported 
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through belt conveyor to roll crusher to get result with size 50 mm. The maximum 

size of feed that can be reduced by roll crusher is 500 mm.  

After the crushing, the coal will be distributed into 2 conditions which is in 

stockpile using stacker or directly distribute to the ship by using ship loader. The 

average of total moisture coal AL-48 sample (30 samples) that analyzed in 

Tanjung Enim Laboratory was 28.17 %. But the result of total moisture after the 

analysis for the same coal that has been arrived in Unit Dermaga Kertapati, 

Palembang is increased to 28.50 %. The increasing average of the total moisture 

still in line of the maximum range which is 20.00-29.00%. 

 The average of ash content coal AL-48 samples which analyzed in Tanjung Enim 

Laboratory was 4.54 %. That coal that has been arrived in Unit Dermaga 

Kertapati, Palembang analyzed by the Laboratory and the result of the average ash 

content is increased 0,47 %, which is increased into 5.01 %. Increasing the ash 

content average of coal AL-48 is still within the range of the value 

recommendation in mine brand AL-48 which is 3.00-8.00%. 

 

Keywords   : Coal Distribution, Total Moisture and Ash Content Value, Range of 

Coal 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk merupakan salah satu Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak di bidang industri batubara. Konsumen terbesar 

batubara PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. adalah industri pembangkit listrik tenaga 

uap (PLTU). Untuk mendistribusikan batubara tersebut ke Unit Dermaga 

Kertapati, Palembang batubara yang telah ditambang di Tanjung Enim dikirim 

menggunakan alat transportasi antara lain kereta api milik perusahaan PT. Kereta 

Api Indonesia (KAI).  PT. KAI mengangkut batubara dari Tanjung Enim menuju 

Pelabuhan Tarahan, Lampung dan Unit Dermaga Kertapati, Palembang. 

Pelabuhan Tarahan dan Unit Dermaga Kertapati berfungsi sebagai stockpile 

batubara sebelum dikirim ke konsumen dan bertanggung jawab atas kegiatan 

pemuatan batubara ke tongkang. 

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk Unit Dermaga Kertapati, Palembang telah 

mendistribusikan batubara sebanyak 1.992.370,33 ton kepada konsumen baik itu 

yang berada di dalam maupun luar negeri. Batubara yang telah sampai di Unit 

Dermaga Kertapati, Palembang akan langsung dilakukan pembongkaran setiap 3 

jam sekali secara manual/bottom loading dengan membuka penutup gerbong 

bagian samping yang memerlukan 4 orang dengan waktu yang dibutuhkan + 4 

menit untuk tiap gerbong untuk memasukkan rangkaian ke jalur pembongkaran, 

lokomotif harus berpindah posisi untuk mendorong mundur rangkaian ke Apron 

Feeder kemudian batubara di distribusikan ke vib screen  melalui belt conveyor. 

Fungsi dari vib screen adalah memproses pemisahan ukuran batubara dari yang 

berukuran besar menjadi kecil. Pada vib screen terdapat pula primary crusher. 

Selanjutnya proses berlanjut ke secondary crusher, dimana pada secondary 

crusher ini batubara di hancurkan menjadi ukuran < 50 mm. Dari vib screen 

batubara disalurkan menggunakan belt feeder ke Stockpile. Proses berlanjut dari 

Stockpile, batubara di angkut menggunakan shiploader untuk di muat ke 

tongkang. Kualitas batubara yang terdapat di PT. Bukit Asam (Persero), Tbk Unit 

Dermaga Kertapati sangat bervariasi salah satunya adalah batubara jenis AL-48. 

Selama proses pengiriman batubara dari TLS 1 Tanjung Enim ke Unit 

Dermaga Kertapati, Palembang kualitas batubara pada umumnya seringkali 

mengalami perubahan. Adapun komponen kualitas batubara yang mengalami 

perubahan ialah nilai total moisture dan ash content. Perubahan nilai total 

moisture dan ash content tidak dapat dihindari. Perubahan nilai total moisture dan 

ash content batubara akan berdampak pada nilai jual batubara dan menyebabkan 

adanya komplain dari pihak konsumen terhadap kualitas batubara yang 

menyimpang dari kesepakatan standar kualitas batubara yang telah ditentukan.  
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Perubahan nilai total moisture dan ash content batubara jenis AL-48 setelah 

dan sebelum mengalami pengiriman menjadi objek penelitian yang akan dibahas. 

Oleh karena itu, perlu dilakukannya uji kualitas batubara  sebelum sampai dan 

sesudah sampai di Unit Dermaga Kertapati sebelum dikirimkan ke konsumen. 

Sehingga nantinya dapat diketahui berapa besar perubahan kualitas batubara jenis 

AL-48 dan apakah masih memenuhi standar kualitas yang telah ditentukan oleh 

permintaan konsumen.  

 

1.2. Perumusan  Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada masalah perubahan nilai total moisture dan ash 

content batubara AL-48 dari Train Loading Sation 1 Tanjung Enim menuju Unit 

Dermaga Kertapati, Palembang. Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana tahapan pendistribusian batubara AL-48 pada Train Loading 

Station 1 Tanjung Enim dan Unit Dermaga Kertapati, Palembang? 

2. Bagaimana  perubahan nilai total moisture dan ash content batubara AL-48 

dari Train Loading Station I Tanjung Enim menuju Unit Dermaga Kertapati, 

Palembang? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan nilai total moisture 

dan ash content batubara AL-48 dari Train Loading Station 1 Tanjung Enim 

menuju Unit Dermaga Kertapati, Palembang? 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, Penulis hanya membatasi pada ruang lingkup hasil 

analisa batubara antara laboratorium PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. Tanjung 

Enim dengan laboratorium Unit Dermaga Kertapati, Palembang. Batubara yang 

dianalisis hanya batubara AL-48 pengiriman selama bulan November 2017.  

Parameter kualitas batubara yang dianalisis meliputi perubahan nilai total 

moisture dan ash content. 

 

1.4. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui sistem pendistribusian batubara AL-48 pada Train Loading 

Station I Tanjung Enim dan Unit Dermaga Kertapati 
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2. Menganalisis perubahan nilai total moisture dan ash content batubara AL-

48 pada Train Loading Station I Tanjung Enim dan Unit Dermaga 

Kertapati. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan nilai total 

moisture dan ash content batubara AL-48 dari Train Loading Station 1 

Tanjung Enim menuju Unit Dermaga Kertapati, Palembang. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

Adapun beberapa manfaat yang didapat oleh Para Akademisi dan Praktis 

dari penelitian ini adalah :  

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

menerapakan ilmu bidang pertambangan, khususnya untuk perubahan nilai 

total moisture dan ash content batubara bagi peneliti dan mahasiswa pada 

umumnya. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi perusahaan dalam menjaga nilai total moisture dan ash content 

batubara pengiriman dari Tanjung Enim ke Unit Dermaga Kertapati, 

Palembang.
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Lampiran A. Spesifikasi Mine Brand PT. Bukit Asam (Persero), Tbk (Satuan 

Kerja Kendali Produk Unit Dermaga Kertapati, Palembang) 

 

Pada Tabel A.1, dibawah ini menampilkan spesifikasi Mine Brand 

batubara jenis AL-48 PT. Bukit Asam (Persero), Tbk sesuai dengan Surat 

Keputusan Diresksi PT. Bukit Asam (Persero), Tbk tahun 2017. 

 

Tabel A.1 Spesifikasi mine brand air laya  AL - 48 

 

No. Parameter 
Rentang 

(Range) 

Typical 

1. Total Moisture (TM) (%, ar) 20,00 – 29,00 25,00 

2. Proximate Analysis 

 Inherent Moisture 

 Ash Content 

 Volatile Matter 

 Fixed Carbon 

 

(%, adb) 

(%, ar) 

(%, ar) 

(%, ar) 

 

10,00 – 14,50 

3,00 – 8,00 

33,00 – 37,00 

34,00 – 37,00 

 

12,00 

6,00 

34,00 

35,00 


